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Abstrak. Organisasi dalam menyongsong era industri 4.0 memiliki beragam tantangan.
Salah satu tantangan sosial yang dihadapi berkaitan dengan kepemimpinan. Dari banyak
teori kepemimpinan, spiritual leadership merupakan salah satu gaya baru kepemimpinan
yang dapat diterapkan karena lebih berorientasi pada nilai – nilai kesejahteraan. Penelitian
ini bertujuan untuk : 1) mengidentifikasi peran spiritual leadership serta 2) rekomendasi
penelitian spiritual leadership di masa depan. Metode yang dipergunakan adalah telaah
literatur. Hasil penelitian menyebutkan spiritual leadership telah dipergunakan sebagai
variabel dependen, variabel independen maupun moderator. Selain itu spiritual leadership
telah dipergunakan dengan mengkorelasikan dengan berbagai variabel yang lain.
Penelitian pada masa depan direkomendasikan untuk fokus pada kajian metodologis
serta pengembangan teori.

Kata kunci: spiritual leadership; faktor spiritual leadership; organisasi; tinjauan literatur

Abstract. An organization will have various challenges in facing the 4.0 Industrial era. One
of them is social challenges dealing with leadership skills. From many leadership theories,
spiritual leadership is a new leadership style. This research aims to: 1) identify spiritual
leadership role and 2) recommend the spiritual leadership for future investigation. The
applied methodology is a literature review. The findings showed that spiritual leadership
has been used as the dependent, independent and moderator variable and correlating with
various other variables. This research recommends spiritual leadership in methodological
review and theoretical development.

Keywords: spiritual leadership; spiritual leadership factor; organization literature review

Pengantar

Organisasi saat ini memasuki masa revolusi industri 4.0. Peluang dan tantangan baru yang

dihadapi cukup beragam dalam menghadapi dan menciptakan dunia cerdas yang modern (Adamik &
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Sikora-Fernandez, 2021). Peluang dan tantangan pada revolusi industri 4.0 dipicu peran teknologi

modern yang berkembang semakin dinamis (Adamik & Sikora-Fernandez, 2021). meningkatnya

penggunakan otomatisasi, pengolahan dan pertukaran data (Piwowar-Sule, 2020). Guna menghadapi

revolusi industri 4.0, peningkatan kualitas sumber daya manusia (Setiono, 2019) melalui penyiapan

figur pemimpin merupakan hal penting yang harus dilakukan.

Pemimpin adalah seseorang dengan wewenang kepemimpinan yang mengarahkan bawahan

untuk mengerjakan sebagian dari pekerjaannya untuk mencapai tujuan (Solikin et al., 2017). Guna

menjawab berbagai tantangan dan perubahan, dibutuhkan figur pemimpin dengan karakteristik yang

kompleks baik dari sisi pemikiran, pengetahuan maupun keterampilan. Karakteristik tersebut antara

lain: mampu menciptakan visi (Ghasabeh et al., 2015), mengarahkan pada tujuan melalui strategi yang

efektif (Hao & Yazdanifard, 2015), mempromosikan kekompakan (Ghasabeh et al., 2015), memotivasi

serta menginspirasi karyawan untuk berkontribusi pada organisasi.

Pemimpin dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang telah dibuat dan dirumuskan,

membutuhkan kepemimpinan sebagai proses untuk memengaruhi anak buah atau pengikut.

Kepemimpinan yang inovatif adalah kunci penggerak untuk mendorong budaya organisasi melalui

pengembangan misi, visi, nilai, serta operasionalisasi beragam faktor dalam kebijakan lembaga

(Pramudyo, 2013; Ruksana & Ahmed, 2019; Schwartz, 2020). Kepemimpinan merupakan fenomena

kompleks dan multidimensi. Kepemimpinan yang efektif merupakan hal penting untuk kesuksesan

suatu organisasi (Benmira & Agboola, 2021).

Pada implementasinya di organisasi, gaya kepemimpinan telah banyak dikembangkan dan

dilakukan penelitian. Sejarah panjang penelitian terkait kepemimpinan dimulai pada periode 1840-an,

yaitu saat kepemimpinan berfokus pada pemimpin yang lahir secara alami, pada tahun 1930–1940,

fokus kepemimpinan ada pada identifikasi sifat dan karakteristik pemimpin yang efektif. Pada medio

1940-1950, kepemimpinan berfokus pada tindakan dan keterampilan pemimpin. Pada era situasional

tahun 1960-an kepemimpinan berfokus pada pemimpin yang menyesuaikan gaya kepemimpinan

dengan mempertimbangkan lingkungan. Era kepemimpinan baru, dimulai pada tahun 1990-an

dengan fokus pada kepemimpinan sebagai pertukaran biaya-manfaat, fokus pada gaya inspiratif

yang mendorong pengikut ke tingkat pencapaian lebih tinggi, fokus pada pengikut yang memimpin

satu sama lain, fokus pelibatan pengikut serta fokus pada seluruh sistem organisasi (Benmira &

Agboola, 2021). Masing-masing gaya kepemimpinan tersebut tentunya memiliki kelebihan dan

kekurangan. Namun demikian, salah satu gaya kepemimpinan yang memungkinkan pemimpin untuk

memperlakukan karyawan dengan manusiawi dan memiliki hasil positif adalah spiritual leadership

(Smith et al., 2018).

Spiritual leadership pertama kali diusulkan oleh Fairholm pada tahun 1997 dengan mendasarkan

pada teori yang disampaikan oleh Greenleaf pada tahun 1971 tentang “pemimpin sebagai pelayan”

(Anderson, 2018). Berbagai pendapat tentang definisi spiritual leadership dikemukakan oleh beberapa

ahli. Fry mendefinisikan spiritual leadership sebagai nilai, sikap dan perilaku yang harus diadaptasi

secara intrinsik untuk memotivasi diri dan orang lain sehingga memiliki peningkatan makna rasa

kesejahteraan spiritual (spiritual well being) melalui panggilan (calling) dan keanggotaan (membership).
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Pendapat lain, spiritual leadership membawa pada pencarian makna dan kesadaran diri seseorang

berdasarkan dari spiritualitasnya sendiri ke dalam peranannya sebagai pemimpin (Reave, 2005).

Pendapat selanjutnya mendefinisikan spiritual leadership sebagai pendekatan kepemimpinan yang

intim dengan tujuan untuk menciptakan suatu tempat kerja yang memiliki makna (Aslan & Korkut,

2015). Berdasarkan dari definisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa spiritual leadership adalah

suatu pendekatan kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin dalam memotivasi diri dan orang

lain untuk memiliki visi jangka panjang, unggul dalam nilai harapan/iman, memiliki cinta altruistik,

memiliki keterlibatan dengan diri dan orang lain, serta mampu menginternalisasi nilai–nilai intrinsik

untuk meningkatkan pencapaian makna.

Spiritual leadership dalam penerapannya lebih holistik karena mampu mengintegrasikan antara

tubuh, pikiran dan hati (Fry et al., 2005). Selain itu, spiritual leadership memiliki tiga dimensi yaitu visi,

harapan, serta cinta altruistik. Visi berkaitan dengan masa depan organisasi, berfungsi sebagai energi

penggerak atau pendorong. Visi menunjukkan adanya kebutuhan standar keunggulan, menentukan

tujuan, cita–cita yang tinggi serta menciptakan standar kesempurnaan bagi pemangku kepentingan.

Sedangkan harapan atau keyakinan membantu para pengikut atau karyawan untuk memiliki sikap

positif terhadap masa depan, berusaha karena memiliki keinginan serta adanya ekspektasi yang

positif. Harapan berkaitan dengan ketekunan, berusaha melakukan yang terbaik, menempatkan

tujuan yang dapat dicapai, kesempurnaan, serta ekspektasi tentang penghargaan atau kemenangan.

Dimensi ketiga adalah cinta altruistik, menerima dan mencintai orang apa adanya. Komponen dari

cinta altruistik ini berupa kepercayaan, pemaaf, empati, integritas, keberanian, kejujuran, welas asih

serta penyayang (Fry et al., 2005).

Spiritual leadership dalam penerapannya berbeda dengan model kepemimpinan yang lain.

Pada model kepemimpinan tradisional mungkin terbukti kuno dalam memimpin tim yang bersifat

multikultural (Aritz & Walker, 2014). Selain itu kepemimpinan tradisional juga lebih berfokus pada

sisi atribut rasional/emosional serta perilaku pemimpin (X. Chen & Li, 2003). Berbeda dengan spiritual

leadership yang merupakan gaya baru kepemimpinan dengan orientasi pada nilai yang berdasarkan

teori (Avolio et al., 2009) dan menekankan pentingnya pemikiran, nilai-nilai, dan kesejahteraan (Fry

et al., 2005). Dengan demikian dapat dikatakan Spiritual leadership mampu mengintegrasikan nilai-nilai

diri atau aspirasi individu sehingga selaras dengan nilai-nilai organisasi. Keselarasan yang muncul

tersebut membuat bekerja dan lingkungan kerja menjadi lebih kondusif.

Perkembangan penelitian tentang spiritual leadership telah digunakan di berbagai sektor baik

bisnis maupun publik. Penelitian tentang spiritual leadership di lingkup perhotelan telah dilakukan

untuk mengetahui pengaruh spiritual leadership pada organisasi kinerja berdasarkan Balanced Score

Card (BSC) dengan menggunakan manajer menengah dari 60 hotel di delapan provinsi di Iran. Hasil

penelitian menjelaskan bahwa dari analisis menggunakan Structural Equation Model (SEM), panggilan

(calling) dan keanggotaan (membership) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja

organisasi (Salehzadeh et al., 2015).

Penelitian karakteristik spiritual leadership perangkat desa telah dilakukan di Kabupaten

Banyumas Jawa Tengah. Berdasarkan hasil penelitian, perangkat desa di enam wilayah
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memiliki kecenderungan pemahaman visi yang cukup tinggi, memiliki harapan dalam keberhasilan

melaksanakan pekerjaan cenderung tinggi, memiliki arti dalam pelaksanaan pekerjaan dan memiliki

rasa dihargai oleh organisasi cenderung tinggi. Namun bila ditinjau dari rasa keanggotaan cenderung

berada dalam kategori sedang (Pujiastuti, 2014).

Penelitian tentang spiritual leadership di seting medis dilakukan terhadap 1066 karyawan

rumah sakit di Yogyakarta. Peneltiian bertujuan untuk menguji dampak dan menentukan

model yang paling menggambarkan hubungan model dilakukan dengan SEM (Structural Equation

Model). Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritual leadership dengan nilai–nilai, sikap, dan

perilaku pemimpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap makna/panggilan dan keanggotaan

karyawan. Selanjutnya makna/panggilan memfasilitasi karyawan untuk meningkatkan tingkat

keterikatan kerja (Saripudin & Rosari, 2019). Penelitian terkait spiritual leadership telah dilakukan

dalam ranah pendidikan (Kaya, 2015). Peneliti menggunakan survei kuantitatif terhadap 383 guru

SD untuk mempelajari pengaruh spiritual leadership dengan dimensi OCB (Organizational Citizenship

Behaviors). Pada setting perbankan, telah dilakukan analisis model kritis pengaruh spiritual leadership,

organisasi, komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan di BMT se-Kabupaten

Pati. Temuan penelitian menunjukkan spiritual leadership merupakan variabel yang memengaruhi

kepuasan kerja dan kinerja karyawan (Rahmawaty, 2016). Berdasarkan dari temuan penelitian

sebelumnya, belum dilakukan telaah peran spiritual leadership serta rekomendasi penelitian spiritual

leadership di masa depan. Tulisan ini bertujuan untuk melakukan telaah literatur terkait: 1) identifikasi

peran spiritual leadership serta 2) rekomendasi penelitian spiritual leadership di masa depan.

Metode

Metode yang dipergunakan pada penelitian ini adalah studi literatur. Studi literatur dipergunakan

karena masih terbatasnya penelitian spiritual leadership. Studi literatur dipergunakan untuk

menganalisis secara objektif, holistik, dan kritis berdasarkan dari penelitian yang ditemukan yang

relevan dengan topik yang sedang dipelajari. Studi literatur dapat dipergunakan untuk meninjau

literatur yang telah diterbitkan, mengkritisi literatur, mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur

serta menginformasikan usulan penelitian (Young, 2017). Pada penelitian ini digunakan empat search

engine yaitu: Sage, Emerald, Science Direct, dan Proquest. Peneliti menggunakan kata kunci “spiritual

leadership” dan memberikan batas waktu pencarian artikel untuk melihat perkembangan penelitian

terkait spiritual leadership dari waktu ke waktu.

Hasil

Berdasarkan hasil temuan, penelitian ini di dominasi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif

(Pio & Tampi, 2018); (Pio & Lengkong, 2020); (Mahyarni, 2013); (Afsar et al., 2016); (Ali et al., 2020);

(Sheikh et al., 2019); (Wahid & Mustamil, 2017), satu pendekatan kualitatif (Ngunjiri, 2010) dan satu

menggunakan pendekatan mixed methods (Karadaug et al., 2020). Berdasarkan studi kuantitatif,
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didominasi dengan penggunaan analisis data menggunakan SEM PLS, dan satu penelitian yang

menggunakan regresi linier berganda (Jeon & Choi, 2020). Berdasarkan dari telaah literatur, spiritual

leadership telah dipergunakan sebagai variabel bebas, variabel tergantung maupun variabel moderator

dalam penelitian.

Spiritual leadership telah dipergunakan untuk penelitian dengan mengungkap faktor internal

individu seperti: kualitas kehidupan kerja, kepuasan kerja (Pio & Tampi, 2018), perilaku etis (Pio &

Lengkong, 2020), perilaku keselamatan karyawan (Ali et al., 2020), kesuksesan akademis (Karadaug

et al., 2020), keterlibatan kerja (Sheikh et al., 2019), spiritual wellbeing yang meliputi calling dan

membership (Wahid & Mustamil, 2017), perilaku diskresi (Sholikhah et al., 2019), komitmen afektif (Jeon

& Choi, 2020) serta kebajikan, keberanian, harapan/kesabaran pemimpin perempuan (Ngunjiri, 2010).

Secara eksternal spiritual leadership telah dipergunakan dengan melibatkan beberapa faktor eksternal

dari individu seperti: penyimpangan di tempat kerja (Mahyarni, 2013) dan persepsi budaya sekolah

(Karadaug et al., 2020). Adapun ringkasan hasilnya seperti pada tabel 1 faktor yang memengaruhi

spiritual leadership.

Tabel 1
Hasil Penelitian Spiritual Leadership
Peneliti Negara Temuan Penelitian

(Pio & Tampi, 2018) Indonesia Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh langsung yang

signifikan dari spiritual leadership terhadap kualitas kehidupan

kerja, spiritual leadership pada kepuasan kerja, kualitas kehidupan

kerja pada kepuasan kerja, kualitas kehidupan kerja pada

perilaku warga organisasi, kepuasan kerja terhadap perilaku

warga organisasi.

(Pio & Lengkong,

2020)

Indonesia Spiritual leadership memiliki efek langsung dengan kualitas

kehidupan kerja. Spiritual leadership berpengaruh langsung

terhadap perilaku etis.

(Mahyarni, 2013) Indonesia Keaslian penelitian ini terutama ditempatkan pada hubungan

kausal antara variabel kepemimpinan spiritual dan perilaku

penyimpangan di tempat kerja.

(Afsar et al., 2016) Thailand Ada hubungan positif antara kepemimpinan spiritual dan

spiritualitas tempat kerja. Efek ini juga menjadi lebih kuat ketika

persepsi bawahan tentang dukungan dan kepedulian organisasi

yang tinggi antara kepemimpinan spiritual dan spiritualitas

tempat kerja.

(Ali et al., 2020) Vietnam Peran kepemimpinan spiritual dan semangat keselamatan yang

harmonis dalam membentuk perilaku keselamatan karyawan

yang berada di luar perilaku karyawan.

(Karadaug et al.,

2020)

Turkey Meningkatnya persepsi kepemimpinan spiritual guru demikian

juga persepsi budaya sekolah dan kesuksesan akademik.
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Tabel 1 (Lanjutan)

Hasil Penelitian Spiritual Leadership

Peneliti Negara Temuan Penelitian

(Sheikh et al., 2019) Pakistan Kepemimpinan spiritual memainkan peran penting dalam

memoderasi hubungan antara kelelahan dan keterlibatan kerja.

(Wahid &

Mustamil, 2017)

Malaysia Spiritual leadership membangkitkan rasa hidup bermakna. Bahwa

makna tidak hanya untuk diri namun juga masyarakat luas.

(Sholikhah et al.,

2019)

Indonesia Peran spiritual leadership dalam menumbuhkan perilaku diskresi

menggunakan mediasi variabel harga diri berbasis organisasi

dan spiritualitas tempat kerja.

(Ngunjiri, 2010) Kenya Terdapat pemahaman spiritual leadership pada wanita di

Afrika. Studi mengeksplorasi kebajikan, keberanian,

harapan/kesabaran dan ubuntu/kemanusiaan dari para

pemimpin perempuan. Hasil penelitian kebajikan, keberanian,

harapan sama dengan konseptualisasi dari barat. Namun

ubuntu/kemanusiaan unik untuk konteks Afrika.

(Jeon & Choi, 2020) Korea Penelitian menemukan visi, harapan, cinta altruistik

berhubungan positif dengan kreativitas. Komitmen afektif

memediasi g+hubungan tersebut. Selain itu struktir

multidimensi spiritual leadership berlaku pada konteks Korea

Selatan.

Berdasarkan dari telaah literatur kelemahan dari penelitian sebelumnya perlu untuk diperhatikan

sebagai bahan pertimbangan untuk meminimalisasi kelemahan ketika peneliti lain akan melakukan

penelitian. Kelemahan penelitian yang ditemukan berkaitan dengan teknik sampling, metode

pengumpulan data, dan metode analisis data. Selain itu, peneliti perlu untuk mengantisipasi berkaitan

dengan sumber tenaga, dana, serta waktu efektif untuk melaksanakan penelitian.

Berdasarkan telaah literatur yang dilakukan, peneliti menemukan hasil bahwa saran

rekomendasi penelitian di masa depan berkaitan dengan metodologi serta dari sisi pengembangan

teori. Hal yang perlu diperhatikan dari sisi metodologi antara lain: a) Perlunya memperluas ukuran

sampel (Pio & Tampi, 2018), b) Memperkuat, mengeksplorasi dan menginvestigasi secara mendalam

dalam meningkatkan temuan penelitian (Afsar et al., 2016); (Pio & Tampi, 2018); (Sheikh et al., 2019), c)

Memperluas subjek penelitian (Pio & Tampi, 2018), d) Perlunya menggunakan pendekatan kualitatif

(Mahyarni, 2013), e) Penggunaan data lintas periode (Mahyarni, 2013), f) Perlunya menggunakan

model struktural dengan menggunakan metode timbal balik (Mahyarni, 2013), sehingga dapat

meningkatkan penjelasan kekuatan model yang diusulkan (Sholikhah et al., 2019), g) Pengumpulan

data tidak hanya sepihak dari pemimpinan saja namun juga karyawan (Mahyarni, 2013), h) Perlunya
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memvalidasi model, i) Perlunya validasi alat ukur untuk mengurangi bias (Sholikhah et al., 2019),

j) Perlunya dilakukan pengontrolan pada variabel yang misalnya: kepemimpinan trasformasional

maupun kepemimpinan pelayanan (Ali et al., 2020); (Jeon & Choi, 2020), k) Perlunya pelibatan variabel

ciri kepribadian karyawan, jenis kelamin, pengalaman kerja, latar belakang pendidikan (Sholikhah

et al., 2019), motivasi karyawan (Sholikhah et al., 2019), kontrak psikologis, keterlibatan kerja serta

perilaku workaholic (Sholikhah et al., 2019), dampak pengucilan di tempat kerja (Ali et al., 2020), l)

Perlunya penggunaan variabel mediator maupun moderator dalam penelitian (Sheikh et al., 2019)

seperti: dukungan dan kepedulian organisasi yang tinggi (Afsar et al., 2016), spiritual leadership sebagai

variabel moderator kelelahan dan keterlibatan kerja (Sheikh et al., 2019), perilaku suara karyawan

(Zakkariya & Aboobaker, 2020), burnout (Sheikh et al., 2019) dan komitmen afektif (Jeon & Choi, 2020),

m) Penggunaan data longitudinal (Mahyarni, 2013).

Rekomendasi terkait pengembangan studi spiritual leadership berkaitan dengan: a) Perlunya

kolaborasi praktis dari ranah akademis dan juga praktis atau terapan (Wahid & Mustamil, 2017),

b) perlunya memasukkan unsur etnis dan budaya untuk studi yang lebih luas dan mendalam

(Mahyarni, 2013), c) dimasukkannya kondisi prolingkungan (Afsar et al., 2016), d) studi kolaborasi

lintas negara untuk meningkatkan validitas temuan (Ali et al., 2020; Zakkariya & Aboobaker, 2020),

e) perlunya penggunaan teori tentang spiritual leadership nonbarat untuk memperluas pengetahuan

serta meningkatkan hubungan antar manusia sehingga teori dan praktik dari studi yang dilakukan

bermanfaat (Ngunjiri, 2010). Adapun ringkasannya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2
Rekomendasi Penelitian Spiritual di Masa Depan
Peneliti Negara Rekomendasi
(Pio & Tampi, 2018) Indonesia

1. Penelitian harus memperluas objek penelitian dan ukuran sampel
untuk memperkuat dan meningkatkan tingkat kepercayaan hasil
dan temuan penelitian ini.

2. Analisis mendalam harus dilakukan untuk memahami hubungan
antara variabel yang diuji dalam penelitian ini dan preferensi bauran
pemasaran serta kualitas pelayanan diterima dan dialami oleh
pasien rumah sakit sebagai konsumen pelayanan kesehatan produk.

(Pio & Lengkong,
2020)

Indonesia

1. Penelitian harus memperluas objek penelitian dan ukuran sampel
untuk memperkuat dan meningkatkan tingkat kepercayaan dari
hasil temuan studi ini.

2. Analisis mendalam harus dilakukan untuk memahami hubungan
antara variabel yang diuji dalam penelitian ini dan preferensi bauran
pemasaran serta kualitas pelayanan yang diterima dan dialami oleh
pasien rumah sakit sebagai konsumen produk pelayanan kesehatan.

(Wahid & Mustamil,
2017)

Malaysia Spiritual leadership harus dikolaborasikan menjadi praktik sumber
daya manusia dalam menciptakan tempat kerja, serta perlunya
mempertimbangkan spiritual leadership tidak hanya untuk kontribusi
akademis, tetapi juga untuk kontribusi praktis.
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(Mahyarni, 2013) Indonesia

1. Pengumpulan data harus mengkonfirmasi kepada dua pihak, yaitu
karyawan dan pemimpin sekaligus.

2. Perlunya peneliti mengakomodasi keragaman etnis dan budaya
untuk mencapai studi yang lebih luas dan mendalam.

3. File data tidak hanya cross-section tetapi juga penggunaan
data longitudinal sehingga pengembangan data melintasi periode
yang berbeda waktu dapat diperoleh untuk memperkaya dan
memperdalam analisis.

4. Perlunya mempelajari lebih dalam model struktural dengan
menggunakan model timbal balik, model yang meneliti keberadaan
umpan balik terlihat di antara variabel laten.

(Afsar et al., 2016) Thailand

1. Studi masa depan perlu meningkatkan penjelasan kekuatan model
yang diusulkan dengan menambahkan variabel lebih lanjut yang
bisa menjelaskan secara lebih komprehensif hubungan antara
kepemimpinan spiritual dan perilaku pro lingkungan.

2. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi secara detail dampak
dari dua jenis hasrat yang terpisah pada perilaku prolingkungan.

(Ali et al., 2020) Pakistan Menawarkan implikasi praktis yang berguna bagi manajer hotel yang
prihatin tentang dampak pengucilan di tempat kerja untuk karyawan
dan organisasi.

(Sheikh et al., 2019) Pakistan Perlunya melakukan investigasi untuk memasangkan tuntutan
pekerjaan, kepemimpinan spiritual, dan kelelahan dalam menjelaskan
keterlibatan dalam pekerjaan berdasarkan teori JD-R dan teori spiritual
leadership.

(Sholikhah et al.,
2019)

Indonesia

1. Penelitian selanjutnya harus memeriksa lebih lanjut mekanisme
motivasi yang berbeda dan pengaruhnya terhadap hasil-hasilnya.

2. Penelitian di masa depan perlu menyelidiki masalah organisasi dan
perilaku lain yang terkait dengan kepemimpinan seperti: kontrak
psikologis, keterlibatan kerja dan perilaku gila kerja.

3. Memvalidasi model penelitian dengan cara dan konteks berbeda.

4. Perlunya memvalidasi alat ukur untuk mengurangi risiko bias.

5. Pentingnya menganalisis faktor pengalaman kerja, jenis kelamin,
latar belakang pendidikan.

6. Perlunya melakukan penelitian lanjutan tentang spiritual leadership
dihubungkan dengan kepuasan kerja dan komitmen organisasi.

(Ngunjiri, 2010) AS Perlunya menggunakan teori non-barat dan populasi non-kulit putih
untuk memperluas pengetahuan serta meningkatkan hubungan antar
manusia dengan lintas perbedaan.

(Jeon & Choi, 2020) Korea Penelitian masa depan perlu memvalidasi apakah kepemimpinan
spiritual termasuk visi, harapan / keyakinan dan cinta altruistik,
berbeda dengan perilaku kepemimpinan lainnya, seperti
kepemimpinan yang melayani dan kepemimpinan transformasi
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Pembahasan

Penelitian terkait berbagai macam pendekatan kepemimpinan telah banyak dilakukan seperti
misalnya: kepemimpinan karismatik, transaksional, transformasional maupun kontingensi
(Amanchukwu et al., 2015). Guna beradaptasi dengan kemajuan zaman, pendekatan dengan
mempertimbangkan kebutuhan spiritual manusia merupakan suatu keharusan bagi hampir seluruh
organisasi (Aslan & Korkut, 2015). Spiritual leadership menurut Fry dan Matherly merupakan model
pengembangan dan transformasi organisasi yang memandu evolusi organisasi ke suatu arah yang
lebih positif, memperhatikan kebaikan manusia dan organisasi serta dasar pencapaian kinerja optimal
(Pio & Lengkong, 2020).

Penelitian spiritual leadership sudah dilakukan dengan menggunakan berbagai macam
pendekatan baik secara kuantitatif, kualitatif maupun mixed methods. Setiap pendekatan dalam
penelitian memiliki keunikan, memiliki metodologi penelitian yang berbeda dan bertujuan untuk
penjawab pertanyaan yang berbeda (McCusker & Gunaydin, 2014). Penelitian yang digunakan
para peneliti dominan secara kuantitatif. Hal ini karena pertimbangan waktu, keuangan dan akses
informasi serta data yang relatif sederhana untuk di kuantifikasikan dibandingkan dengan penelitian
kualitatif (McCusker & Gunaydin, 2014).

Para peneliti juga telah melibatkan spiritual leadership sebagai variabel bebas, variabel
tergantung, maupun variabel moderator. Variabel bebas atau independent adalah variabel yang
memengaruhi variabel lain atau menjadi sebab atau berubahnya variabel lain. Variabel ini
disebut sebagai variabel stimulus yang memengaruhi respons, anteseden atau faktor yang mungkin
dimodifikasi untuk memengaruhi hasil (Abiodun-Oyebanji, 2017). Variabel tergantung atau dependen
adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Kaur, 2013).
Sedangkan variabel moderator merupakan variabel yang dapat memengaruhi kuat atau lemahnya
hubungan antara variabel bebas dan tergantung (Urbayatun & Widhiarso, 2013).

Diskusi secara global terkait dengan spiritual leadership masih terus berlangsung (Maidl et al.,
2022). Tinjauan terhadap topik spiritual leadership berpotensi untuk menjadi suatu paradigma baru dan
membutuhkan penelitian lanjutan di masa depan. Penelitian tentang spiritual leadership pada penelitian
ini telah dilakukan di Benua Asia dan Amerika. Penelitian spiritual leadership juga telah dilakukan oleh
peneliti lain di berbagai benua seperti: Benua Asia telah dilakukan oleh beberapa peneliti, (Junaedi &
Waruwu, 2020); (Pio et al., 2015); (Al-Sakinah & Sudiro, 2020); (Mansor et al., 2013); (Huang & Gove,
2012); (Afsar et al., 2016); (Nguyen et al., 2019);(Hunsaker, 2012), Benua Afrika (Onyebuchi et al., 2015),
Benua Amerika (Fry et al., 2017), Benua Australia (Tkaczynski & Arli, 2018) dan Benua Eropa (Ribeiro
et al., 2020). Meskipun konsep spiritual leadership sudah di pergunakan di seluruh dunia, perlunya
penggunaan teori spiritual leadership nonbarat untuk memperluas pengetahuan serta meningkatkan
hubungan antar manusia sehingga teori dan praktik dari studi yang dilakukan bermanfaat (Ngunjiri,
2010), dengan memasukkan unsur etnis, budaya untuk studi yang luas dan mendalam (Mahyarni,
2013) serta gender (Ngunjiri, 2010). Sinergitas spiritual leadership dari barat dapat disandingkan dengan
konsep kepemimpinan timur misalnya dari Indonesia.

Penelitian spiritual leadership juga telah diimplementasikan di berbagai ranah seperti keagamaan,
perhotelan, industri manufaktur, militer, pendidikan, organisasi pemerintah/publik dan kesehatan
(Sandra, 2021) dengan melibatkan berbagai macam variabel yang bersifat internal maupun eksternal.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian spiritual leadership lebih banyak berhubungan dengan
faktor yang bersifat internal individu daripada faktor eksternal atau organisasi. Riset tentang faktor
eksternal ataupun organisasi dengan menyoroti dampak spiritual leadership pada pemimpin masih
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belum dilakukan (Mahyarni, 2013). Hal ini dapat dipahami bahwa meskipun spiritual leadership adalah
model motivasi intrinsik harapannya akan dapat mentransformasi suatu organisasi (Egel & Fry, 2016).
Adanya motivasi intrinsik dari individu akan memacu transformasi pada tim dan organisasi dengan
cakupan yang lebih luas.

Keuntungan dari penerapan spiritual leadership dari sisi individu antara lain: adanya rasa
kepuasan pada hidup dan pekerjaan (Hunsaker, 2016; Pio & Tampi, 2018), adanya peningkatan pada
kesejahteraan (Bayighomog & Arasli, 2022), adanya rasa memiliki makna dan panggilan bekerja
(Fry et al., 2005); (Esteves et al., 2018), adanya rasa otonomi, kompetensi dan keterhubungan (Lopez
et al., 2009), meningkatkan intuisi (Prasetyo, 2019). Pada level tim, keuntungan dari spiritual
leadership ini antara lain : adanya komitmen (Gede, 2021), motivasi lebih tinggi (Afsar et al., 2016),
serta meningkatnya produktivitas kerja dan performa kerja (Hoppe, 2005). Pada level organisasi,
keuntungan dari spiritual leadership antara lain: kinerja tinggi (Al-Sakinah & Sudiro, 2020), kreativitas
lebih besar dalam organisasi (Yang et al., 2018), niat karyawan untuk tetap bersama organisasi
(Aboobaker et al., 2019), dan keterlibatan dalam kerja (Sheikh et al., 2019).

Spiritual leadership memiliki pendekatan yang unik dan komplek karena mengintegrasikan
antara fisik, kemampuan berpikir (mind), emosi atau perasaan (heart), spirit (soul) (Cacioppe, 2000),
serta mengintegrasikan pula beberapa aspek intrinsik seperti: calling, membership, vision, hope atau
faith dan altruistic love. Pemimpin dengan spiritual leadership akan dapat membangun budaya
organisasi yang positif karena dilandasi nilai cinta altruistik, dimana para pemimpin dan pengikut
memiliki rasa keanggotaan, kepemilikan dan perasaan untuk dipahami dan dihargai (Fry et al.,
2017). Kondisi yang positif tersebut akan mampu meningkatkan komitmen karyawan terhadap
organisasi (Sapta et al., 2021), lebih mampu menciptakan visi organisasi yang jelas, membentuk budaya
organisasi yang menguntungkan, menginspirasi batin karyawan untuk meningkatkan keunggulan
kompetitif organisasi (W. Chen & Lee, 2013), serta membantu organisasi untuk mempertahankan
hasil jangka panjang (Fry et al., 2005). Pemimpin dengan spiritual leadership dapat membawa pada
kesehatan baik fisik maupun mental. (Abernethy et al., 2019). Hal ini karena spiritual leadership
mampu mendukung kehidupan batin para pemimpin dan pengikut dalam suatu organisasi, mampu
menuntun individu untuk mengalami kesadaran yang lebih mendalam, meningkatkan moral (Ghani
et al., 2017), membantu karyawan untuk mengembangkan spiritual well being (Krishnakumar et al.,
2015) serta meningkatnya kemampuan intuitif (Smith et al., 2018). Hal ini karena pemimpin dengan
spiritual leadership menggunakan logika dan intuisi dalam mengambil keputusan.

Penelitian spiritual leadership di masa depan perlu dilakukan dengan beberapa cara. Pertama,
penelitian dilakukan secara kolaboratif. Kolaborasi praktis tidak hanya dari ranah akademis namun
juga praktis/terapan (Wahid & Mustamil, 2017). Kolaborasi dapat dimulai dari jenjang pendidikan
yang rendah sampai dengan jenjang pendidikan tinggi. Selain itu semua jenjang pendidikan dapat
berkolaborasi dengan dunia industri. Kolaborasi antara universitas selaku institusi pendidikan tinggi
dengan industri penting dan perlu dilakukan karena dapat diciptakan suatu solusi atas berbagai
macam permasalahan yang terjadi dalam ranah ilmu pengetahuan maupun dalam agenda sosial,
ekonomi, politik, pembangunan yang berkelanjutan serta pemahaman budaya (Anatan, 2010). Namun
demikian, masih banyak pihak yang enggan untuk menggunakan model kepemimpinan di dunia
pendidikan tinggi karena alasan ambigu, keyakinan yang terlalu tinggi serta adanya ketidaknyaman
bila ditemui seorang individu yang ateis atau agnostik (Anderson, 2018). Kolaborasi secara luas juga
dapat dengan melibatkan lintas negara karena dapat meningkatkan validitas temuan (Zakkariya &
Aboobaker, 2020); (Aboobaker et al., 2019); (Ali et al., 2020).

Kedua, perlunya memvalidasi model penelitian. Model penelitian yang dipergunakan
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sudah cukup bervariasi mulai dari kuantitatif, kualitatif, maupun mixed methods. Masing–masing
model penelitian memiliki kelebihan dan kekurangan masing–masing. Beberapa penelitian sudah
menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan metode struktural dengan SEM. Melalui SEM
dapat meningkatkan penjelasan kekuatan model yang diusulkan (Sholikhah et al., 2019). Ketiga,
validasi alat ukur dengan tujuan untuk mengurangi bias (Sholikhah et al., 2019). Hal ini karena
spiritual leadership merupakan konstruksi kepemimpinan yang muncul di seluruh dunia sehingga
membutuhkan validasi dalam keragaman pengaturan budaya (Benefiel et al., 2014).

Penutup

Spiritual leadership adalah jawaban dari kepemimpinan masa depan. Spiritual leadership memungkinkan
pemimpin untuk meningkatkan kesadaran terkait makna hidup yang mendalam dan keinginan untuk
menciptakan hubungan dengan sumber makna yang bersifat transenden. Terdapat berbagai macam
variabel yang dapat dipergunakan untuk penelitian yang berkaitan dengan spiritual leadership baik
ditinjau dari faktor internal maupun eksternal.

Terdapat banyak keunggulan ketika menerapkan spiritual leadership baik dari sisi individu,
tim maupun organisasi, namun demikian dalam penelitian harus memerhatikan beberapa aspek
metodologis serta pengembangan teori. Arah penelitian masa depan penelitian dapat dilakukan secara
kolaboratif, perlunya validasi model, dan validasi alat ukur untuk mengurangi bias. Implementasi
dari spiritual leadership di Indonesia dan negara lain memiliki kesamaan. Penelitian spiritual leadership
di Indonesia telah dilakukan pada organisasi kependidikan maupun non kependidikan. Sedangkan
ditinjau dari sisi responden, penelitian dari negara lain memiliki responden yang lebih variatif.

Saran

Saran penelitian di masa depan, spiritual leadership menjadi peluang Indonesia sebagai negara dengan
penganut agama, budaya, suku yang beragam. Perlunya di masa depan menyinergikan konsep
spiritual leadership barat dengan non barat. Konsep filosofi kepemimpinan dari Ki Hajar Dewantara
yaitu “Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani” dapat diteliti lebih
lanjut dengan menyandingkan dengan konsep spiritual leadership dari barat. Selain itu, di Indonesia
spiritual leadership sudah dilakukan pada setting medis, menjadi peluang penelitian masa depan untuk
mengaitkannya dengan ranah kesehatan mental.

Hal lain yang perlu dicermati, spiritual leadership meskipun memiliki banyak sisi kelebihan
juga memiliki sisi kelemahan. Pertama, tanggung jawab spiritual yang berat mengharuskan
pemimpin memenuhi kebutuhan emosional dan spiritual sehingga berkontribusi pada beban kerja
yang berat. Kedua, tingginya pengorbanan pribadi dari sisi waktu dan upaya yang harus dilakukan.
Ketiga, kurangnya fleksibilitas dalam implementasinya. Hal ini karena seorang pemimpin harus
dapat menjadi kompas atau penunjuk arah tanpa batas bagi karyawan atau pengikut. Kondisi
demikian membuat pemimpin rentan mengalami kelelahan batin karena tugas–tugas yang ada
mengharuskannya terlibat dalam kehidupan batin orang lain dan tidak hanya memikirkan kinerja
pribadi. Kelelahan batin dirasakan karena rasa kepedulian dan cinta juga tidak dapat didelegasikan.
Keempat, kepemimpinan spiritual akan membuat pemimpin merasa terisolir dari rekan kerja. Hal ini
karena orang–orang akan memperlakukannya secara berbeda dan hanya berhubungan dengan orang
dibutuhkan (Cregaard, 2017).
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